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Abstrak: Penyakit Psoriasis dapat mengganggu penderita dani segi penampilan fisik, karena mengalami
perubahan kulit berupa sisik vang tebal, schingga sccara psikologis dopat berdampak menurunkan
kuahitas hidup penderita. Peneliban im bertujuen untuk memperoleh gambarn kepercayaan din remniga
perempunn pendenite Psonasis. Penelitian ind mengpumakan metode koalitatif (smdi kasus) dengan tiga
OFAnE Temaja perempuan yang menderita Psoriasis sajak kecil, dan mengminakan teknik pengumpolan
data dengan wawancara. Hasil penelitian ini mendapatkan gambaran mengenai kepercayaan din remaja
perempuan penderity Psoriasis terhadap penampilan fisiknya agar bisa diterima dalam lingkungan,
Kepercavann din ini menjadi penting bagi remaja penderita Psoriasis untuk dapat beradaptasi dan
diterima oleh lingkungan sosialnya.

Kata kuncl: kepercavaan diri; remaja; Psoriasis

Abstract: Proriasis disease can disiurb the patient in tevms of plvsecad appecrance, becase the skin
changes in the form of thick sguama, so that paychologically can affect the quality af life of patienis,
This study aimed fo abtain an overview of the self-confidence of female adalescents with Proriasis. Thiz
stwdy wrerd a gwalitarive rrethod foave sy widh three adolexcent women wihe sigfer from Proriasis
since chiladhood, ond used nterview as dova collection rechnigues. Results of this study goia description
af the self-confidence of female adolescents with Proriasis to phyrical appearance fo be accepted in
the emviromment. Self~confidenice becomes importand for female adolescents with Proviasis to be able
Ir eyt el b aceepied by she social emdromment.
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FENDAHULUAN

Bagian tubuh manusia yang mudah dilihat
adalah bagian kulit, Oleh sebab ite, kendisi kulit
semgat mempengaruhi  pandangan  orang  lain
dan din sendiri. Kasus kulit yang juga sering
terjadt adalah kekeringan kufit. Kekeringan kulit
merupakan masalah karenma dapat menvebabkan
rasa tidak nyaman bahkan stres psikologis, Salah
satu penyebab kekeringan kulit adalzh pemyakit
Psorigsis (Sontheimer, 2002). Penderita Psoriasis
cukup banyak, yaitu sekitar tiga persen dari
populasi dunia (Lestari, 2004,

Psoriasiz adalah penyakit autoimun kulit,
ditandai dengan sisik yang berlapis berwama
keperakan, disertai dengan pencbalan  wama

kemerahan dan rasa gatal atau perth (Lima, 2013).
Menurut  Siregar (2005), Psoriasis memupakan
penyvakit kolit kronik  residif (hilang-timbul)
dengan lesi yang khas berupa  bercak-bercak
eritema berbatas tegas, ditutupi oleh skuama tebal
berlapis-lapis berwama putih mengkilat.

Terdapat banyak faktor vang dapat
menychabkan Psonasis. Faktor-faktor yang dapat
mencetuskan Psoriasis yaitu: trauma kulit, garukan
atau pesekan; infeksi saluran pernafasan atas, dan
makanan berkalor sangat tinggi. stres vang tidak
terkendali. infeksi fokal, obat anti hipertensi dan
antibiotik, mengoleskan obat teralu kerss bag
kulit, gangguan hommon, gangguan metabolisme,
cahaya, alkohol, dan merokok (Siregar, 2005).
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Terkait dengan hal tersebut, penyakal
Psoriasis dapat menggangeu penderita Psoriasis
dari segi penampilan hsik dan secara psikologis
dapat berdampak menurinkan  kualitas  hidup
penderita. Penyakit ini tidak menular dan tdak
menyebabkan kematian, tetapt dapat menyvebablan
gangzuan  kosmetk  karena  mempengarohi
penderita secara kejiwaan akibat perobahan kulit
berupa sisik vang tebal (Assourence, dkk., 2002).

Bagi remaja perempuan, penampilan
merupakan hal yvang sangat penting karena dapat
menunjukkan  seberapa diterimanya mereka di
dalam lingkungan, Selain itw, jika membandmgkan
hasvat untuk berpenampilan menank antara pria
dan wanita, hasrat wanita jauh lebih besar danipada
hasrat pria (Davies, dalam Thompson, aki, 2004).

Menurot Sarwono (2003), definisi remaja
untuk masyarakal Indonesia adalah menggunakan
batasan wsia 11-24 tahun dan belum menikah.
Remaja yang menderfa penyalit Psorasis
cenderung akan merasa cemas dalam melakukan
interaksi sosial, karena ia merasa tidak percaya din
dengan penyakit yang dideritanya. Rasa kurang
percaya diri dapat mempengaruhi ke hal-hal lain.
Misalnya malu untuk berbubungan dengan orang
lamm, tidak percava din untuk tampil di muka
umum, menarik dird, pendiam, malas bergaul
dengan lawan jenis atan bahkan kemudian menjadi
orang vang pemarah, sinis, dan scbagainya. Hal ini
berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri (self-
confidence) individu.

Menumut Santrock (2003), rasa percaya
diri (relf-esteerm) adalah dimensi evaluatif yang
menyeluruh dan diri, Rasa percaya diri juga disebuf
sebagail harga dirl atau gambaran diri. Kepercayaan
diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
penampilan fisik, citra tubuh, kemampuan sosial,
dan kemampuan akademik (Crocker & Major,
1989,

Hakim {2002}, menyebutkan ciri-ciri dari
orang yang mempunyai rasa percaya diri yang
tmgyi, antara lain:

a. Selalu bersikap tenang dalam menghadapi
Sesiatu,

b. Mempunyai
memadal.
¢. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul

di dalam berbagai situwasi,

potensi  dan  kemampuan
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d, Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikas:
di berbagai situasi.

e, Memiliki kondisi mental dan fisik vang cukup
menunjang penampilaniys.

f. Memiliki keterampilan lain yang menunjang
kehidupannya,

g. Memiliki pengalaman hidup yang menimpa
mentalnva menjadi kuat dan tahan dalam
menghadapi cobaan hidup,

h. Selalu beraksi positif dalam menghadapi
berbagai masalah.

Selain itu, Santrock (2003) mengemukak:an
empat cara uatuk meningkatkan rasa percaya din
pada remaja, yaitu:

#. Mengidentifikasi penyebab dari rendahnya
rasa percaya diri dan  dominan-dominan
kompelensi diti vang penting.,

b. Dukungan emosional dan penerirmaan sosial.

¢. Prestasi

d. Mengatasi masalah {caping).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapal
disimpulkan bahwa kepercayvaan diri  sangat
penting khususnya bagi remaja perempuan
penderita Psorasis. Memiliki kepercayaan din
vang tinggi, membuat remaja perempuan penderila
Psoriasis dapat berinteraksi dengan lingkungan
sosial mereka, Kasus Psoriasis vang sering terjadi
membuat peneliti tertarik untuk meneliti gambaran
kepercavaan diri remiaja  perempusn penderita
Paoriasis.

METODE

Responden  Penelitian.  Besponden  dalam
penelitian kualitatif ini disebut dengan subyek.
Jumlah subyek yang terlibat dalam penelitian ini
schanyak tiga orang, didapatkan melahn Yayasan
Peduli Psoriasis Indonesia dam pasien RSCM
vang memiliki kriteria sebagai remaja perempuan
penderita Psoriasis usia berkisar antara 11 sampai
dengan 24 mhun dan remaja percmpuan yang
menderita Psoriasis sejak anak-anak.

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus. Di mana pada penelitian ind
beriujuan uniuk menggali dan mengidentifikasikan
kepercayaan dirl remaja perempuan penderita
Psoriasis  sesuai dengan  pengalaman  mercka
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secara langsung, Pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan studi kasus tipe inirinsik.
Menurut Poerwandari (2013), studi kasus tipe
intrinsik merupakan penelitian yang dilakukan
karens ketertarikan stau kepedulian pada suatu
kasus  khusus. Penelitian  dilakukan  untuk
memahami  secara utnh kasus terschut, tanpa
harug dimaksudkan untuk menghasilkan konsep/
teori ataupun tanpa ada upaya menggeneralisasi
topik/tema. Metode penpumpulan data dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara dan observasi terhadap subyek untuk
mengungkap aspek-aspek vang ingin diteliti agar
mendapat hasil vang maksimal.

Prosedur Penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara mendalam (in depih
imterview). Prosedur wawancara dilakukan dengan
mengacn pada panduan wawancara yang dibuat
oleh peneliti. Panduan wawancara yang dibual
adalah dalam bentuk pertanvasn terbuka dimang
subvek penchitian dapat menjawab bebas semua
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Wawancara
yvang dilakuken bersifat semi terstruktur yang
berarti bahwa penchti tidak hanya menanyakan
hal-hal yang ada di panduan wawancara saja
tetapi pertanyaan lain dapat diajukan oleh peneliti
mengikwii respons yang diberikan aleh subyek
untuk dapat menggali data lebih dalam. Penelitian
ini juga menggunakan observasi unink melihat
secara langsung bagaimana subyek berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya, selain ihn penelit
juga melakokan triangulasi untuk  memastikan
data yang di peroleh dan subyek adalah benar.
Sehingpa dapat menambah informasi selain dan
sumber utama yaitu wawancara.

Instrumen. Pengumpulan datz dilakukan yang
dilakukan dengan wawancara dan observasi,
sebelumnya dibuat terlebih dulu daftar pertanyaan
untuk wawancara dan daflar obgervasinya. Hasil
wawancars  kemudian  dibust  verbatim  vang
selanjuinya dianalisis.

Teknik Analigis. Metode analizis dan interpretasi
data kualitatif vang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode analisis data menumn
Patton (Moleong, 2005) adalah prozes mengatur
urutan data, mengorganisasikennyva Kedalam suatu
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pola, kategori-kategori dan suatu uralan dasar,
Pada penelitian ini, hasil wawancara yang terekam
dalam alat perekam kemudian dibuat transkripnya
secara verbatim, membaca hasi] verbatim beberapa
kali wntuk mendapatkan beberapa  gambaran
mengenai subvek dan unmuk lebih mengenal
subyek, memilih data-data yang relevan dengan
topik pembahasan dalam pencliban, melakukan
analisis dari hasil data-data vang relevan dengan
topk bahasan, membuat bagan berdasarkan data-
data yang diperolel, dan menank kesimpulan dan
saran berdasarkan hasil vang diperolch.

HASIL

l. Kasus [ ({5C)
a. Latar Belakang Subvek
Subyek pertama adalah SC. 3C adalah
rernaja perempuan berusia 21 tahun. SC tinggal
bersama kedua orangtnanya di Bogor, Saat
imi 5C belom bekerja. SC sudah menderita
Psoriasis sejak usia ¥ rahun.

b. Gambaran Psoriasis
Bejak usia £ mbun SC  mengalami

Psoriasis. Menurut penutaran SC, dan keluarga
ayah maupun ibunya tidak ada yang mengalami
Psonasis, Psorasis diderita saat divinya duduk
di bangku kelas 4 SD. SC cenderung ridak
mengetahui apa itu Psoriasis, menunar dirinya
Psorinsis adalah penyakit kulit vang sangat
menjijikan. Sifatnya vang reridit. membuat
Psomasis tidak dapat ditentukan waktu hilang
maupun timbul peradangan pada kalit. Hal ini
mengakibatkan SC merasa rendah diri akan
kondis: fisik pada kulitnva, Dq mana dengan
gambaran klinis vang berupa bercak-bercak
merah, membuat 5C tidak percava diri  dan
cemas mengenad penampilan fisiknya yang
cenderung berbeda dan orang lain.

“lbagi akw pemvakit kulit yveang apa

vah helehe, gitu del aku juga bingung

hefneie..

“Lpas kelas 5 oku semper sembuk fapi
s setfaun docrs, abis i mbul o "

Y omserava cemas kalaw bli eku lawi
merah-merah va it akby bize sampe seres
it kewapa i ga semibufi-gembuk "



Mind Set

c. Kepercavaan Diri Remaja  Percmpuan
Penderita Psoriasis
Menurat  pengakwan  SC, dirinya
bersiknp lenang sagl horug kelusr mimah
dan bertermu dengan orang lain. Hal ini
dischabkan karena SC telah memumskan
uniuk memakai hijab., Saat imi SC merasa
lehih aman akan pandangan orang mengena
perubahan pada kulitnya,

U higza gfgh, soabma kon orawp-orang
pacda e inl kan Letniug kon fodi engea
HEEFanT cemas...

Dengan demikian dapat dilihat bahwa
SC merasa fenang dan tidak terganggu
dengan penyakitnys karena memakai hijab,
SC cenderung memiliki rasa percaya din
yang linggi dengan penampilannova saast
ini, karena merssa penyakit kulitnyva tidak
terlihat. Dengan memakai hijab SC dapat
lehih leluasa melakukan kegiatan di hoar
rumakh fanpa haros takut akan pemikiran atan
pertanyaan dari orang-orang disekitamya.

Selain inu 3C cenderung berusaha untuk
selalu menutupi keadaan kulitnya, Penampilan
fisik merupakan penyebab utama rendahnya
harga din dan percaya dm 5C yang kentara.
Benkut akan dijelaskan melalui penpalaman
vamg dialami oleh 5C.
" .sampe semped pake bafu lemgan panjang,
sampe ditanyae sama femen-temen, kan duin
ga pake kerudwng fadl yva Keliston gitu
ke kufir ok, mah bari Feutup pas kulioh

afafr..”

Berdasarkan analisis dan pembahasan
di atas dapot disimpulkan bahwa Psoriasis
yvang diderita SC cenderung mempengambi
5C  dalam penampilannva.  Khususnya
saat SC dan teman-temannyas menginap
dalam satn acara vang mengharuskan 5C
untuk tngegal dalam satu tempat bersama
teman-temannya, Hal im1 mengakibatkan
SC cenderung male dalam menampilkan
Psoriasis yang 1a denta. Dengan perubahan
kulit yang signifikan membuat 3C cenderung
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merasa  cemas  untnk  dapat  melakukan
kegiatan diluar rumah. Meskipun demikian
SC tetap aktif dalam Kegintan organisas
vang ada di sekolah maupun di kampussiya
Hal 1 SC tergolong remaja perempuan
penderita  Peoriasis yang tidu:  terlalu
percaya diri.

2, Kasus I (CLS)

a. Latar Belakang Subyek

LS tinggal bersama kedua orang tuanya
dalam lingkungan keluarga inti vang berjumiah
lima anggota kelmarga. CLS merpakan
anak kedua dan tga bersaudars. Menurut
pengakuannya, hubungan dengan ayah dan ibu
sangat baik, demikian pula dengan adik dan
kakak (kakak perempuan dan adik perempuan).
b. Gambaran Psoriasis

Pada umuor & tahun CLS mengalami
Psoriasis. Menurut pengakuan CLS, ayahmva
memiliki gen pembawa  Psorigsis.  Kakak
dari ayvah (paman) CLS mengalami Psoriasis,
CLS mulai menderita Psoriasis sas dirinya
duduk i kelas 3 SD. Pada saat itu CLS
mengaku belum paham betul apa itu Psonasis.
Seiring berjalannya  wakin, CLS mencarni
informasi mengenai Psoriasizs vang ia derita,
Hingga akhimyva CLS mengetahui  bahwa
Psoriasis adalah penyakit autoimun di mana
sistem Kekebalan wbuh vang harusnyva dapat
menyerang penyakit dari luar tubuhnya kind
malah berbalik menyerang dirinya.

Selmn 1o menurut pengakuin LS,
tidak dapat dipastikan kapan wakin Psoriasis
mengalami remisi atau sedang tidak kambuh.
Dengan  keadaan tersebut membuat CLS
cenderung  cemas dan  khawatir mengenai
perubahan kulitnya yang dapat secara tiba-
tiba menjadi parah. Hal i mengakibatkan
CLS mengalami kesulitan dalam melakulan
kegiatan di luar rumah.

“oschengrmya i adelah  penyakit
autoimun,  dimana  eec... sel  darah
putihmea, sel T mya berubah Bikanmya
malak  memerang  kwnar-kmgm
dari fwaw fapl malah memverang diri
semdiri.., "
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“Loremisi ga bsa ditentuin, bisa rga
bulan, biza fehih, war ajah wdah lama,
wectalt cheer terhien lelbih ga remisi. "

Y kemarin ke pomtal kave gity ajah
langsung sunburn, abiz i langsung
paarak hewer-bener povalk,. "

c. Kepercayvaan Idini Remaja  Perempuan
Penderita Psoriasis
Cin kepercavaan diri vang dimiliki
CLS adalah selalu bersikap tenang dalam
menghadapi sesuatu. CLS mengaku bahwa
dirinya merasa cemas saal dirinya berada
di lingkungan vang baru 1a kenal. Hal ind
mengakibatkan CLS  cenderung  merasa
khawatir akan kondisi fisiknya dan memaliki
pemikiran yang nepgatif mengenai pandangan
orang tentang kondisi kulitnya.

“odi kompus it ken ga ada cicl ok,
Jachi bener-bener aky sendivi, aku cemas
bangel vang tadl aky bilang aky sampe
Rangis-nangis gitd, aky okt banger go
punya femen, ga ada vang bisa ngertiin
ke, "

Berdasarken  hal  tersebut  CLS
merupakan remaja persmpuan  pendenia
Psoriasis  yang cukup percaya  diri.
CLS wyang tidak permngh malu untok
mencoba menampilkan apa vang menjadi
kekurangannya, namun din cemas kalaw
berada di lingkungan baru.

3. Kasus IT1 (M)

a. Latar Belakang Subyek

N tinggal bersama kedua orangtuanya
dalam hingkungan keluarga int: vang berjumlah
enam anggota keluarga. N merupakan anak
kedua  dan empat  bersaudara.  Menunat
pengakuannya, hubungan dengan ayah, ibuy,
dan anggola keluarganya terbilang sangat baik.
Di mana komunikasi dalam keluarga tergolong
dekat, mikun, dan akrab samu dengan yang
lninnva. N menvelesaikan pendidikan 5D, SMP,
dan SMA tepat waku dan tidak pernah tinggal
kelas, serta memperoleh ijjazah uniuk masing-
masing tingkat. Selain itu kini N bekerja sebagai

. Kepercayaan
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pegawal swasta. N meagaku belum merasa puas
dengan prestasi yang dicapal sekarang.

. Gambaran Psoriasis

Pada saat W berusia 13 tahun, ketika ia
masih duduk di bangku SMP, N telah mengalami
Paoriasis. Menurat N Psonasis memupakan
penvakit auteimun di mana sel T dalam
tubuhnva tidak berfungsi dengan baik. Awal
timhulnya Psoriasis pada N berups ketombe
di kepalanya. Hal ini membuat N cenderung
risih dan terganggu dengan timbulnya ketombe
vang ada di kepalanya. Rasa gatal dan tampilan
kepala N vang cenderung koltor mermbuat
dirinya tidak myaman dalam bergaul dengan
leman-temonnya. N mengaku saat itu dinnyve
dan kelusrga belum mengetahui apa yang
sodang diderita N, Namun setelah Psoriasiz
sudah menychar keseluruh tubuh, N langsung
dibawa ke rumah sakit. Selam o, N juga
mengaku balwa keluarga dari ibunya ada yang
mengalam Psoriasis, yvaitu kakak dard ibu N
mengalami Psoriasis.

. Kefadionnva pas abn masth SMP terus
ik baru ko sakitnya Proriasis fuh pas
buliah, pas Psoriasis-nva wdah menyebar
Frarpir ke seluvuh badan ok,
Diri  Remaja  Perempuan
Penderita Psoriasis
N mengaku bahwa dirinya merass kurang

nyaman sazt 13 berada di lingkungan vang haru
14 kenal. Hal mi mengakibatkan N kurang
percaya dir,

“.kale cemas mlaw gimana ya pasi

e, lapd tergamfimg sama apa yang aku

dakuin... "

Sikap dan perilaku yang ditampilkan N
dalam menjalani kehidupannya schagai remaja
perempuan penderita Psoriasis cukup percaya
diri, Perbedaan kuolit vang dimiliki N membuat
diriya tidak lantas menutup diri dengan
lingkungan sekitar. Berdasarksn analisis dan
pembabasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
W tergolong remaja perempuan penderita
Proriasis vang cukup percava dini.
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SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  terschut,  dapat
disimpulkan bahwa ketign subyek lersebut

merupakan remaja perémpuan penderita Psoriasis
vang memiliki kepercayaan diri yang cukup. Di
mana dengan kondisi Psoriasis yang residif, ketiga
subyek tersebut mampu menjalani kehidupannya
schagal remaja perempuan pendenita Psoriasis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi
fisik sangat mempengaruhi  kepercayaan  diri
mdividu khususnya remaja perempuan penderita
Psoniaziz. Hal ini mengakibatkan remaja perempuan
penderita Psomiasis cenderung mengalami
ketidakpercayaan diti dalam penampilan  fisik
mereka. Penampilan fisik yang ditampilkan rensaja
perempuan  Psoriasis menimbulkan  kecemasan
bagi ketign subyek tersebut dalam berinteraksi
dengan Iingkungan.

DISKUSI

Ketign subyek mendenita Psoriasis, sesual
denganciri-ciri yang dimiliki penderita Psoriasis.
Siregar (2005), menycbutkan bahwa Psoriasis
adalah penyakit kulit kronik residif thilang-timbul)
dengan lesi vang khas berupa hercak-bercak
eritemna berbatas tegas, ditutupi oleh skuama atan
sisik tebal berlapis-lapis. Bercak-bercak merah
yang fimbul pada kulit subyek membuat dirinya
merasa tidak nyaman, Peradangan kohi vang
membuat pergantian kulit pada subyek yang begitu
cepat mengakibatkan subyek cenderung mengalami
hambatan dalam melakukan aktifitasnya.

Hal i sesoai demgan Aida dan Ofivia
(Z012), vang mengemukakan bahwa penderita
Psoriasis mengalami pergantian kulit vang terlalu
cepat. Hal ini dikarenakan adanya gangguan pada
inti s¢l yang memprogram pergantian kulit tersebu
dan kemunculan penyakit ini bersifat residif
{hilang-timbul}, Schingga untuk menyembuhkan
peradangan dan mencegah  kekambuhan pada
Psoriasis ini memerlukan wakfe yang panjang.
Ketidaknyamanan terhadap kendisi kulit milah
yang membuat rasa percaya din pada ketiga subyek
hanya pada kategor cukup.

Menurmt Hakim (2002), cin-cin individu
yang percaya diri adalah bersilap tenang ketika
menghadapi sesuatu. Ketiga subyek (3C, CLS, dan
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N} umumnya bersikap tenang ketika menghadapi
sesuaty, namun CLS dan N cenderung berikap
cemas kelika menghadapi hal yang baru,

Subyek cenderung merasa rendah din saat
harus berada di lingkungan barn Kondisi kulit
subyek membuat dirinya merasa khawatr akan
pencrimaan orang  lain terhadap  dirinva. Hal
terschul membuat subyck kurang percaya din
dalam menghadapi situasi yvang baru ia kenal. Hal
ini bertentangean dengan ciri percaya din yang
dhisebutkan Hakum (2002).

Berdasarkan hasil penelitian  tersebut,
maka diswrankan untuk peneliian serupa yang
selanjuinya adalah, melengkapi penelitian dengan
alat ukur kepercavaan din, agar henar-benar biga
dipastikan kategori kepercayaan diri pada subyck.
Selain itu untuk para penderita Psoriasis diperlukan
komseling  untuk  meningkatkan  kepercavaan
diri mereka terutama jika berhadapan dengan
lingkungan baru,
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